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( INSPIRASI & KISAH PRIBADI ) KAMIS, 18 JUNI 2026

Pengajaran di Rumah

— "Koper Anak: Bawa
Allah ke Sekolah"

Tujuan sesi: sesi 25-30 menit untuk menanamkan konsep
"pulang yang bermakna" — bahwa dari setiap perjalanan
(sekolah, liburan, kunjungan ke nenek, bahkan dari
pengajian), seseorang membawa sesuatu yang lebih dari
sekadar oleh-oleh fisik. Cocok untuk anak SD kelas 3-6,

atau remaja SMP. Adaptasikan kosakata untuk usia.

Materi yang dibutuhkan:

e Satu koper kecil atau tas yang bisa dijinjing anak
e Kertas dan pensil

e Satu cerita pendek tentang Abdullah bin Mubarak (siapkan ringkasan 2-
3 kalimat)

e Pengingat: ada anggota keluarga yang baru pulang dari

haji/umrah/perjalanan jauh? Sertakan ceritanya di sesi.
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Langkah 1 (5 menit) — Buka dengan pertanyaan konkret.

Tunjukkan koper kepada anak. Bertanya: "Kalau Nak pergi liburan ke
rumah Eyang minggu depan dan harus pakai koper ini, kira-kira apa saja

yang Nak masukkan?"

e Tunggu jawaban. Berikan respons singkat: "Bagus."

e Lalu tanya: "Selain barang, ada hal lain yang dibawa nggak — yang tidak

masuk koper?"

Skenario respons anak:

e Jika anak menjawab "kenangan", "foto", "cerita" — Berikan respons:
"Hebat, itu betul." Lalu lanjut ke Langkah 2.

e Jika anak bingung atau menjawab "tidak ada" — Berikan pancingan:
"Misal, Nak pulang dari kelas pelajaran agama. Selain buku, apa yang
Nak bawa pulang ke kepala? Pelajaran ya, kan?" Tunggu sambungan

jawaban anak. Lanjut Langkah 2.

Langkah 2 (5 menit) — Ceritakan kisah Abdullah bin Mubarak

(versi pendek).

Bacakan cerita singkat: "Dulu ada seorang ulama bernama Abdullah bin
Mubarak. Beliau sedang dalam perjalanan haji. Di tengah jalan, beliau
lihat ada ibu dan anak-anak yang sangat lapar — sedang cari makanan
dari sampah. Lalu Abdullah bin Mubarak memberikan semua bekal
hajinya — uang, makanan, kendaraan — kepada keluarga itu. Beliau
pulang ke rumah tanpa pernah sampai ke Mekah. Tapi di mimpinya,
Allah berkata bahwa hajinya tetap diterima karena dia membantu

yang lapar."

Lalu bertanya: "Menurut Nak, kenapa hajinya tetap diterima padahal

nggak pernah sampai Mekah?"

Skenario respons anak:

e Jika anak menjawab "karena dia membantu" — Berikan respons: "Betul.
Allah lebih sayang sama yang menolong yang lapar daripada yang hanya

sibuk dengan ritualnya sendiri."



e Jika anak menjawab "karena Allah baik" - Tambahkan: "lya, Allah baik.
Tapi yang bikin Allah ridho lebih, karena Abdullah bin Mubarak melihat

orang vang lapar dan tidak pura-pura tidak lihat."

Langkah 3 (10 menit) — Latihan menemukan "yang lapar" di

sekitar kita.

Berikan kertas dan pensil. Berkata: "Sekarang, Nak coba pikirkan tiga
hal: (1) siapa di sekitar kita — di rumah, di sekolah, di komplek — yang
mungkin sedang kesulitan. (2) Apa kesulitannya. (3) Apa yang Nak bisa

lakukan untuk membantu — meskipun kecil."

Berikan waktu 5 menit. Jangan interupsi.

Setelah selesai, dengarkan jawaban anak.

Skenario respons anak:

e Jika anak menyebut tetangga vang sakit, teman sekolah yang tidak
punya peralatan, atau saudara yang lagi sedih = Berikan respons: "Bagus
sekali. Apakah Nak mau coba salah satu minggu ini?" Buat komitmen

kecil bersama.

e Jika anak tidak menemukan siapa-siapa, atau menjawab "nggak ada
yang kesulitan" — Berikan pancingan lembut: "Coba pikir, di rumah ada
yang capek nggak? Mungkin Mama yang habis kerja, atau Adik yang lagi
rewel. Bisa kita bantu juga, ya?" Anak biasanya akan menyebut anggota

keluarga setelah pancingan.
Langkah 4 (5 menit) — Kaitkan dengan dalil.

Bacakan dengan pelan: Allah berfirman dalam Al-Qur'an,
"Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa."
(QS. Al-Baqgara: 197).

Jelaskan dengan kata anak: "Takwa itu artinya... selalu ingat Allah lihat
kita. Jadi bekal terbaik bukan barang, tapi ingat Allah. Kalau Nak ingat
Allah, Nak akan jadi anak yang baik di mana pun — di sekolah, di rumah

Evang, di toko bahkan."



Lalu tanya: "Apa salah satu cara Nak bisa 'bawa Allah' ke sekolah

besok pagi?"

Skenario respons anak:

e Jika anak menjawab "berdoa", "baca Bismillah", "ingat Allah saat kena

ujian" = Berikan respons: "Bagus. Mari kita praktikkan besok pagi."

e Jika anak menjawab tidak tahu — Berikan saran konkret: "Misal,
sebelum masuk kelas Nak baca Bismillah pelan-pelan. Sebelum ujian
Nak minta Allah bantu. Sebelum makan siang Nak ingat untuk berbagi

sama teman yang lupa bekal. Itu cara 'bawa Allah' di sekolah."

Catatan untuk pelaksana:

Jangan ekspektasi sesi langsung mengubah perilaku anak. Sesi ini
menanam — panen-nya akan terlihat dalam minggu-minggu berikutnya.
Hindari koreksi keras kalau anak tidak menjawab "benar"; tujuannya
adalah membuka percakapan, bukan menguji. Kalau ada anggota
keluarga yang baru pulang dari haji/umrah, libatkan beliau di Langkah 2

— cerita beliau langsung lebih bertenaga daripada ringkasan orang lain.

Penutup sesi:

Tutup dengan doa pendek: "Ya Allah, jadikan kami keluarga yang
pulang dari mana saja dengan membawa hal-hal baik. Bukan hanya

barang. Aamiin."

Lalu peluk anak, dan minta dia ceritakan komitmen kecilnya di meja

makan malam ini — supaya orang tua yang lain ikut menyaksikan.



